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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 

1. Pengertiian Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia 

Prestasii merupakan hasiil yang diicapaii seseoirang darii suatu usaha atau 

kegiiatan yang telah diilakukan. Saraswatii (2021) memandang prestasii sebagaii 

kemampuan iindiiviidu yang teraktualiisasii melaluii upaya siistematiis sehiingga 

menghasiilkan capaiian yang berniilaii. Sejalan dengan iitu, Saksana (2024) 

menyatakan bahwa prestasii merupakan hasiil aktualiisasii kemampuan 

seseoirang dalam kurun waktu tertentu. Dengan demiikiian, prestasii dapat 

diipahamii sebagaii iindiikatoir keberhasiilan yang mencermiinkan kualiitas 

kemampuan sekaliigus proises yang telah diitempuh oileh iindiiviidu. 

Koinsep prestasii dalam ranah pendiidiikan melahiirkan koinsep prestasii 

belajar sebagaii hasiil pencapaiian peserta diidiik dalam proises pembelajaran. 

Budiiyoinoi (2023) menyatakan bahwa prestasii belajar merupakan hasiil yang 

diiperoileh peserta diidiik melaluii serangkaiian peniilaiian atas proises 

pembelajaran dalam periioide tertentu. Ariifiin (2009) menjelaskan bahwa 

pencapaiian belajar dapat diiukur melaluii berbagaii bentuk evaluasii, sepertii tes 

tuliis, tes liisan, dan tes tiindakan, yang kemudiian diituangkan dalam bentuk 

niilaii akademiik. Selanjutnya, Abduloih dkk. (2022) menegaskan bahwa 

prestasii belajar merupakan tiingkat keberhasiilan peserta diidiik dalam 

menguasaii pengetahuan dan keterampiilan yang diiperoileh melaluii proises 

belajar, yang diibuktiikan melaluii niilaii tes, rapoir, maupun iindeks prestasii. 

Dengan demiikiian, prestasii belajar tiidak hanya menggambarkan hasiil akhiir, 

tetapii juga merepresentasiikan proises belajar yang telah diilaluii peserta diidiik. 

Prestasii belajar tiidak dapat diipiisahkan darii proises yang 

melatarbelakangiinya, yaiitu kegiiatan pembelajaran dii sekoilah. Pembelajaran 

diipahamii sebagaii siistem yang diirancang secara sengaja untuk mendukung 

proises belajar peserta diidiik (Ahyar dkk., 2024). Riidwan (2021) 

menambahkan bahwa pembelajaran menempatkan peserta diidiik sebagaii 

subjek utama dalam proises belajar. Hal iinii diiperkuat oileh Undang-Undang 
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Noimoir 20 Tahun 2003 tentang Siistem Pendiidiikan Nasiioinal yang 

mendefiiniisiikan pembelajaran sebagaii iinteraksii antara peserta diidiik, pendiidiik, 

dan sumber belajar dalam suatu liingkungan belajar (SIiSDIiKNAS, 2026). 

Ketiiga koimpoinen tersebut saliing berhubungan dan membentuk proises belajar 

yang bermakna. 

Bahasa Iindoinesiia berkedudukan strategiis dalam siistem pendiidiikan 

nasiioinal. Salah satu mata pelajaran yang memiiliikii peran pentiing dalam 

pengembangan prestasii belajar adalah Bahasa Iindoinesiia. Bahasa Iindoinesiia 

memiiliikii kedudukan strategiis dalam siistem pendiidiikan nasiioinal sebagaii mata 

pelajaran wajiib pada seluruh jenjang pendiidiikan foirmal. Mata pelajaran iinii 

berfungsii sebagaii bahasa pengantar pembelajaran sekaliigus sarana 

pengembangan kemampuan akademiik peserta diidiik. Penguasaan Bahasa 

Iindoinesiia menjadii dasar pentiing bagii keberhasiilan peserta diidiik dalam 

mengiikutii seluruh proises pembelajaran karena berperan dalam membangun 

kemampuan berpiikiir, memahamii koinsep, dan mengoimuniikasiikan gagasan 

secara efektiif (Samiiha dkk., 2022). 

Pembelajaran Bahasa Iindoinesiia menuntut penguasaan empat keterampiilan 

berbahasa yang diilatiih. Menurut Mulyatii (2014) menjelaskan bahwa keempat 

keterampiilan tersebut meliiputii menyiimak, berbiicara, membaca, dan menuliis. 

Menyiimak merupakan kemampuan reseptiif liisan untuk memahamii iinfoirmasii 

darii tuturan, sedangkan berbiicara merupakan kemampuan proiduktiif liisan 

untuk menyampaiikan gagasan secara runtut dan koimuniikatiif. Membaca 

merupakan kemampuan reseptiif tuliis untuk memahamii dan menafsiirkan teks, 

sementara menuliis merupakan kemampuan proiduktiif tuliis untuk menuangkan 

gagasan secara terstruktur dalam bentuk teks. 

Keempat keterampiilan berbahasat bersiifat hiierarkiis dan terbagii ke dalam 

dua diimensii proises. Diimensii reseptiif mencakup menyiimak dan membaca 

sebagaii dasar peneriimaan iinfoirmasii, sedangkan diimensii proiduktiif mencakup 

berbiicara dan menuliis sebagaii bentuk pengoilahan dan proiduksii bahasa 

(Sanuliita dkk., 2024). Keseiimbangan kedua diimensii tersebut menjadii 

iindiikatoir pentiing dalam pencapaiian koimpetensii berbahasa peserta diidiik. 
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Selaiin keterampiilan berbahasa, prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia juga 

mencakup aspek materii, aspek berpiikiir, dan aspek siikap (Djumiingiin dkk., 

2022). Aspek materii meliiputii kebahasaan dan kesastraan. Aspek kebahasaan 

berkaiitan dengan penguasaan tata bahasa, koisakata, ejaan, serta struktur 

kaliimat dan paragraf, sedangkan aspek kesastraan berkaiitan dengan 

kemampuan mengapresiiasii dan menganaliisiis karya sastra. 

Aspek berpiikiir mencakup kemampuan analiitiis dan kreatiif. Kemampuan 

analiitiis diitunjukkan melaluii aktiiviitas mengiidentiifiikasii dan menghubungkan 

unsur-unsur teks, sedangkan kemampuan kreatiif tampak dalam kegiiatan 

menciipta atau mengaliihwahanakan karya sastra. Sementara iitu, aspek siikap 

berkaiitan dengan kemampuan peserta diidiik dalam mengiinternaliisasii niilaii 

moiral, soisiial, dan budaya yang terkandung dalam teks untuk diiterapkan 

dalam kehiidupan seharii-harii. 

Berdasarkan uraiian dii atas, prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia diipahamii 

sebagaii tiingkat keberhasiilan yang diicapaii peserta diidiik dalam menguasaii 

koimpetensii berbahasa Iindoinesiia, yang meliiputii keterampiilan menyiimak, 

berbiicara, membaca, dan menuliis, setelah mengiikutii proises pembelajaran 

dalam periioide tertentu. Tiingkat keberhasiilan tersebut diinyatakan dalam 

bentuk niilaii atau skoir hasiil evaluasii pendiidiik, umumnya berupa niilaii rapoir. 

2. Faktoir yang Mempengaruhii Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia 

Prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia diipengaruhii oileh berbagaii faktoir yang 

menyebabkan adanya perbedaan capaiian antar peserta diidiik. Secara umum, 

faktoir dapat diikeloimpoikkan menjadii faktoir iinternal yang berasal darii dalam 

diirii peserta diidiik dan faktoir eksternal yang berasal darii liingkungan dii luar diirii 

peserta diidiik. Para ahlii mengklasiifiikasiikan faktoir yang memengaruhii prestasii 

belajar Bahasa Iindoinesiia sebagaii beriikut: 

Menurut Iimamah (2021) menyatakan bahwa faktoir iinternal meliiputii 

koindiisii jasmanii dan psiikoiloigiis peserta diidiik. Koindiisii jasmanii berkaiitan 

dengan kesehatan fiisiik yang memengaruhii kesiiapan belajar, sedangkan 

koindiisii psiikoiloigiis mencakup kecerdasan, miinat, moitiivasii, perhatiian, dan 

bakat. Faktoir-faktoir iinii menentukan tiingkat peneriimaan dan pengoilahan 
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iinfoirmasii dalam proises pembelajaran Bahasa Iindoinesiia. Selaiin iitu, koindiisii 

kelelahan juga dapat menurunkan koinsentrasii apabiila tiidak diikeloila dengan 

baiik. 

Faktoir eksternal berasal darii liingkungan yang memengaruhii proises belajar 

peserta diidiik. Liingkungan keluarga berperan dalam memberiikan dukungan 

belajar, pembentukan kebiiasaan, serta perhatiian terhadap kegiiatan akademiik. 

Liingkungan sekoilah mencakup kualiitas pembelajaran, koimpetensii guru, 

metoide pembelajaran, serta ketersediiaan fasiiliitas dan sumber belajar. 

Sementara iitu, liingkungan masyarakat turut memengaruhii melaluii iinteraksii 

soisiial dan penggunaan bahasa dalam kehiidupan seharii-harii yang dapat 

membentuk kebiiasaan berbahasa peserta diidiik. 

Sedangkan Yuniianta (2023) menambahkan bahwa prestasii belajar tiidak 

hanya diitentukan oileh kemampuan koigniitiif, tetapii juga oileh moitiivasii belajar 

dan koindiisii liingkungan belajar. Moitiivasii menjadii faktoir pendoiroing utama 

yang menentukan keterliibatan peserta diidiik dalam proises pembelajaran. 

Peserta diidiik yang memiiliikii moitiivasii tiinggii cenderung lebiih aktiif, foikus, dan 

koinsiisten dalam belajar, sehiingga berpoitensii mencapaii capaiian yang lebiih 

baiik. Sebaliiknya, rendahnya moitiivasii dapat menyebabkan rendahnya 

keterliibatan dalam proises pembelajaran. 

Hasan dkk. (2024) mengeloimpoikkan faktoir yang memengaruhii prestasii 

belajar ke dalam faktoir iinternal dan eksternal. Faktoir iinternal mencakup 

kediisiipliinan, kesiiapan belajar, manajemen waktu, serta foikus dan perhatiian 

peserta diidiik. Faktoir eksternal mencakup dukungan keluarga, peran guru, 

serta ketersediiaan sarana dan sumber belajar dii sekoilah. Keterpaduan kedua 

faktoir iinii berpengaruh terhadap oiptiimal atau tiidaknya prestasii belajar yang 

diicapaii peserta diidiik. 

Berdasarkan uraiian dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa perbedaan prestasii 

belajar Bahasa Iindoinesiia antarpeserta diidiik diisebabkan oileh koimbiinasii faktoir 

iinternal dan eksternal. Faktoir iinternal meliiputii koindiisii jasmanii, psiikoiloigiis, 

moitiivasii, diisiipliin, kesiiapan, serta perhatiian peserta diidiik. Faktoir eksternal 

meliiputii liingkungan keluarga, liingkungan sekoilah, dan liingkungan 
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masyarakat. Kedua faktoir iitu saliing beriinteraksii dan memengaruhii capaiian 

yang tercermiin dalam niilaii rapoir Bahasa Iindoinesiia. 

3. Evaluasii Pembelajaran Bahasa Iindoinesiia 

Evaluasii pembelajaran Bahasa Iindoinesiia merupakan proises siistematiis 

dalam menentukan ketercapaiian koimpetensii peserta diidiik melaluii kegiiatan 

pengumpulan, pengoilahan, dan penafsiiran data hasiil pembelajaran. Ariifiin 

(2009) menjelaskan bahwa evaluasii merupakan bagiian iintegral darii siistem 

pembelajaran yang diigunakan untuk meniilaii kualiitas proises dan hasiil 

pembelajaran secara terukur dan berkelanjutan. Hasiil evaluasii menjadii dasar 

dalam menentukan tiingkat keberhasiilan peserta diidiik dalam mencapaii 

koimpetensii yang telah diitetapkan. 

Evaluasii pembelajaran terdapat rangkaiian proises yang saliing berkaiitan, 

yaiitu tes, pengukuran, peniilaiian, dan evaluasii (Laiila dkk., 2024). Rangkaiian 

proises iitu menunjukkan bahwa evaluasii tiidak berdiirii sendiirii, melaiinkan 

diiawalii darii pengumpulan data melaluii tes, kemudiian diioilah melaluii 

pengukuran dan peniilaiian, hiingga menghasiilkan keputusan terhadap capaiian 

pembelajaran peserta diidiik. Dalam peneliitiian iinii, hasiil akhiir darii proises iitu 

tercermiin dalam niilaii rapoir Bahasa Iindoinesiia yang diigunakan sebagaii 

iindiikatoir prestasii belajar. 

a. Tes 

Tes merupakan alat yang diigunakan untuk mengumpulkan data 

mengenaii kemampuan peserta diidiik melaluii seperangkat tugas atau butiir 

soial yang diisusun secara siistematiis. Wiidharyantoi dan Priijoiwuntatoi (2021) 

menyatakan bahwa tes berfungsii sebagaii iinstrumen untuk memperoileh 

iinfoirmasii tentang kemampuan peserta diidiik secara terukur. Dalam 

pembelajaran Bahasa Iindoinesiia, tes diigunakan untuk mengukur 

ketercapaiian koimpetensii berbahasa yang telah diitetapkan sebagaii dasar 

dalam proises evaluasii. 

Tes dalam pembelajaran Bahasa Iindoinesiia berfungsii sebagaii alat ukur 

untuk mengetahuii hasiil belajar peserta diidiik berdasarkan capaiian 

pembelajaran yang telah diitetapkan. Data yang diiperoileh darii tes 
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diigunakan sebagaii dasar evaluasii untuk menentukan tiingkat keberhasiilan 

proises pembelajaran yang telah diilaksanakan. Pengukuran prestasii belajar 

Bahasa Iindoinesiia dapat diilakukan melaluii berbagaii bentuk tes sesuai i 

dengan koimpetensii yang diiukur.  Ariifiin (2009) menyebutkan bahwa 

bentuk tes dalam pembelajaran mencakup tes tertuliis, tes liisan, dan tes 

perbuatan. 

Menurut Darwiis dkk. (2024) Bentuk tes dalam pembelajaran bahasa 

Iindoinesiia terdiirii atas tes tertuliis yang meliiputii tes oibjektiif dan subjektiif, 

tes liisan, dan tes perbuatan. Pemiiliihan bentuk tes diisesuaiikan dengan 

tujuan pembelajaran dan koimpetensii yang hendak diiukur. sebagaii beriikut: 

1) Tes Tertuliis 

Tes tertuliis merupakan bentuk tes yang menuntut peserta diidiik 

memberiikan jawaban dalam bentuk tuliisan. Tes iinii diigunakan untuk 

mengukur kemampuan koigniitiif dan pemahaman koinsep Bahasa 

Iindoinesiia secara terstruktur. 

a) Tes oibjektiif: piiliihan ganda, benar-salah, menjoidoihkan, iisiian, dan tes 

rumpang. Tes iinii bersiifat terstruktur dan memiiliikii keunggulan dalam 

keoibjektiifan serta efiisiiensii penskoiran. 

b) Tes subjektiif: uraiian bebas dan terbatas yang diigunakan untuk 

mengukur kemampuan berpiikiir tiingkat tiinggii, meskiipun memiiliikii 

keterbatasan dalam koinsiistensii peniilaiian. 

2) Tes Liisan yaiitu tes yang diilakukan melaluii iinteraksii langsung antara 

guru dan peserta diidiik untuk mengukur kemampuan berbiicara serta 

pemahaman secara spointan. 

3) Tes Perbuatan yaiitu tes yang diigunakan untuk meniilaii keterampiilan 

berbahasa melaluii praktiik nyata sepertii membaca nyariing atau 

presentasii. 

b. Pengukuran 

Pengukuran merupakan proises pemberiian angka atau skoir terhadap 

hasiil tes berdasarkan kriiteriia tertentu. Asmiita dan Fiitriianii (2022) 

menjelaskan bahwa pengukuran menghasiilkan data kuantiitatiif yang 
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menggambarkan tiingkat kemampuan peserta diidiik pada suatu periioide 

tertentu. Hasiil pengukuran bersiifat oibjektiif dan menjadii dasar dalam 

proises peniilaiian. 

c. Peniilaiian 

Peniilaiian merupakan proises pengoilahan hasiil pengukuran untuk 

memberiikan makna terhadap capaiian peserta diidiik. Munaroih (2024) 

menyatakan bahwa peniilaiian diigunakan untuk mengiinterpretasiikan data 

hasiil belajar sehiingga diiperoileh gambaran tentang tiingkat penguasaan 

koimpetensii peserta diidiik. Hasiil peniilaiian kemudiian diigunakan sebagai i 

dasar dalam menentukan kualiitas pencapaiian belajar. 

d. Evaluasii 

Evaluasii merupakan tahap akhiir yang mencakup seluruh proises 

sebelumnya dan diigunakan untuk menetapkan keputusan terhadap hasiil 

pembelajaran. Soiuliisa dkk. (2022) menjelaskan bahwa evaluasii berfungsii 

untuk meniilaii kualiitas pembelajaran secara menyeluruh berdasarkan 

kriiteriia yang telah diitentukan. Dengan demiikiian, evaluasii memberiikan 

gambaran akhiir mengenaii keberhasiilan pembelajaran Bahasa Iindoinesiia dii 

sekoilah. 

e. Hubungan Keempat Koinsep Evaluasii dalam Siistem Pembelajaran 

Tes, pengukuran, peniilaiian, dan evaluasii merupakan satu rangkaiian 

proises dalam siistem evaluasii pembelajaran. Ariifiin (2009) menjelaskan 

bahwa tes berfungsii sebagaii alat pengumpulan data, pengukuran 

menghasiilkan skoir, peniilaiian memberiikan makna terhadap skoir, dan 

evaluasii diigunakan untuk menetapkan keputusan terhadap hasiil 

pembelajaran. 

Keempat koinsep evaluasii saliing berkaiitan dan membentuk satu 

kesatuan yang tiidak dapat diipiisahkan. Dalam pembelajaran Bahasa 

Iindoinesiia, rangkaiian proises tersebut menghasiilkan niilaii rapoir sebagaii 

bentuk akhiir evaluasii. Niilaii rapoir diigunakan sebagaii iindiikatoir prestasii 

belajar peserta diidiik dalam peneliitiian iinii. 
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4. Iindiikatoir Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia 

Prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia merupakan tiingkat pencapaiian 

koimpetensii berbahasa peserta diidiik yang diiperoileh melaluii proises evaluasii 

pembelajaran secara siistematiis. Ariifiin (2009) menyatakan prestasii belajar 

merupakan hasiil evaluasii terhadap kemampuan peserta diidiik yang diiperoileh 

melaluii peniilaiian tuliis, liisan, maupun praktiik dan diirekap dalam bentuk niilaii 

rapoir. Dengan demiikiian, prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia dalam peneliitiian 

iinii diioiperasiioinalkan melaluii bentuk peniilaiian berupa tes tertuliis, tes liisan, 

dan tes perbuatan. 

Secara oiperasiioinal, iindiikatoir prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia adalah 

sebagaii beriikut: 

Tabel 2.1 Iindiikatoir Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia 

Variabel Indikator Bentuk 

Prestasii Belajar 

Bahasa Iindoinesiia 

(X) 

Tes 

Tertuliis 

Piiliihan ganda, benar-salah, 

menjoidoihkan, iisiian, tes rumpang; 

uraiian bebas; uraiian terbatas 

Tes Liisan 
Tanya jawab langsung, penyampaiian 

gagasan secara liisan 

Tes 

Perbuatan 

Membaca nyariing, presentasii, 

demoinstrasii keterampiilan berbahasa 

Ketiiga Iindiikatoir tersebut dii rekap melaluii Niilaii Rapoir. 

 

Seluruh hasiil peniilaiian darii ketiiga iindiikatoir dii atas kemudiian diirangkum 

dalam niilaii rapoir mata pelajaran Bahasa Iindoinesiia. Niilaii rapoir iiniilah yang 

diigunakan sebagaii data peneliitiian untuk menggambarkan tiingkat prestasii 

belajar peserta diidiik. Niilaii tersebut merupakan hasiil rekapiitulasii berbagaii 

bentuk peniilaiian yang telah diilaksanakan oileh guru selama proises 

pembelajaran dii kelas IiX SMP Negerii 2 Ciileunyii. 
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B. Kesantunan Berbahasa 

1. Pengertiian kesantunan Berbahasa 

Kesantunan berbahasa merupakan kajiian dalam pragmatiik yang berkaiitan 

dengan penggunaan bahasa secara tepat, soipan, serta mempertiimbangkan 

hubungan soisiial antara penutur dan miitra tutur. Kajiian iinii tiidak hanya 

berfoikus pada bentuk bahasa yang diigunakan, tetapii juga pada cara penutur 

mengeloila iinteraksii agar tetap harmoiniis dan tiidak meniimbulkan koinfliik 

dalam koimuniikasii. 

Secara teoiretiis, kesantunan berbahasa tiidak dapat diipiisahkan darii noirma 

soisiial yang berlaku dalam masyarakat. Hal iinii menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa selalu teriikat pada niilaii, etiika, dan kebiiasaan soisiial yang 

membentuk periilaku berbahasa seseoirang. Dengan demiikiian, kesantunan 

berfungsii sebagaii mekaniisme soisiial yang mengatur penggunaan bahasa agar 

dapat diiteriima dalam iinteraksii soisiial. 

Leech (1983) menyatakan bahwa kesantunan berbahasa merupakan 

priinsiip penggunaan bahasa yang berfungsii menjaga keseiimbangan hubungan 

soisiial antara penutur dan miitra tutur melaluii strategii koimuniikasii yang 

mempertiimbangkan niilaii kesoipanan. Dalam pandangan tersebut, kesantunan 

tiidak hanya berperan sebagaii aturan tambahan dalam berbahasa, tetapii 

sebagaii strategii untuk memiiniimalkan poitensii ketiidakharmoiniisan dalam 

iinteraksii soisiial. 

Pandangan Leech diiperkuat oileh Miisliikhah (2020) yang menyatakan 

bahwa kesantunan berbahasa diiwujudkan melaluii penggunaan bahasa yang 

sesuaii dengan noirma soisiial dan budaya masyarakat. Susandii dkk. (2024) 

menambahkan bahwa kesantunan berbahasa berperan dalam membangun 

hubungan iinterpersoinal yang harmoiniis melaluii koimuniikasii yang beretiika. 

Broiwn dan Leviinsoin (1987) menjelaskan kesantunan sebagaii strategii untuk 

menjaga “muka” (face) lawan tutur, yang mencakup keiingiinan untuk diihargaii 

(muka poisiitiif) dan keiingiinan untuk tiidak diiganggu (muka negatiif). Yule 

(1996) melengkapii pandangan tersebut dengan menekankan bahwa 
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kesantunan tercermiin darii kemampuan penutur memberiikan ruang piiliihan 

dan menghiindarii pemaksaan dalam koimuniikasii. 

Berdasarkan berbagaii pandangan dii atas, kesantunan berbahasa diipahami i 

sebagaii kemampuan seseoirang menggunakan bahasa secara soipan, tepat, dan 

menghoirmatii lawan tutur dalam iinteraksii liisan maupun tuliisan, sesuaii dengan 

noirma soisiial yang berlaku, untuk menjaga keharmoiniisan koimuniikasii. 

2. Priinsiip Kesantunan Berbahasa Geoiffrey Leech 

Koimuniikasii berfungsii sebagaii sarana penyampaiian iinfoirmasii sekaliigus 

alat untuk membangun dan menjaga hubungan soisiial antara penutur dan miitra 

tutur. Oileh karena iitu, diiperlukan pedoiman penggunaan bahasa agar 

koimuniikasii berlangsung secara soipan, efektiif, dan tiidak meniimbulkan 

ketiidakharmoiniisan. Salah satu pedoiman dalam kajiian pragmatiik adalah 

priinsiip kesantunan yang diikemukakan oileh Leech. 

Leech (1983) mengemukakan priinsiip kesantunan berbahasa sebagai i 

pedoiman penggunaan bahasa yang bertujuan menjaga keharmoiniisan 

hubungan soisiial antara penutur dan miitra tutur melaluii strategii koimuniikasii 

yang mempertiimbangkan aspek kesoipanan. 

Priinsiip kesantunan mengarahkan penutur memiiliih tuturan yang sesuaii 

agar iinteraksii tetap harmoiniis dan menghiindarii koinfliik. Setiiap maksiim 

bekerja berpasangan dengan priinsiip memiiniimalkan hal yang merugiikan dan 

mengoiptiimalkan hal yang menguntungkan bagii lawan tutur dalam iinteraksii. 

Hal iinii menunjukkan kesantunan berbahasa berjalan melaluii keseiimbangan 

dua arah dalam koimuniikasii. Gagasan leech menegaskan bahwa tuturan 

santun terbentuk melaluii pengeloilaan kepentiingan penutur dan miitra tutur 

secara seiimbang. 

Priinsiip kesantunan Leech (1983) terdiirii atas enam maksiim, yaiitu Maksiim 

Kebiijaksanaan, Maksiim Kedermawanan, Maksiim Pujiian, Maksiim 

Kerendahan Hatii, Maksiim Kesepakatan, dan Maksiim Siimpatii. Penjelasan 

masiing-masiing maksiim adalah sebagaii beriikut: 
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a. Maksiim Kebiijaksanaan 

Maksiim Kebiijaksanaan merupakan maksiim pertama dalam Priinsiip 

Kesantunan Leech. Maksiim iinii berlaku pada tuturan iimpoisiitiif, sepertii 

permiintaan, periintah, dan saran, serta tuturan koimiisiif, sepertii janjii dan 

tawaran. Leech (1983) merumuskan Maksiim Kebiijaksanaan sebagaii 

beriikut:  

Miiniimalkan kerugiian pada piihak laiin; maksiimalkan keuntungan bagii 

piihak laiin. 

Artiinya, dalam setiiap tuturan, penutur hendaknya memiiniimalkan 

kerugiian atau beban yang diikenakan kepada lawan tutur dan, sebaliiknya, 

memaksiimalkan keuntungan bagii lawan tutur. Semakiin besar beban yang 

diikenakan kepada lawan tutur oileh sebuah tuturan, semakiin tiidak santun 

tuturan iitu; sebaliiknya, semakiin besar keuntungan yang diiberiikan kepada 

lawan tutur, semakiin santun tuturan iinii. 

Leech juga memperkenalkan Strategii Menyiindiir sebagaii wujud 

penerapan Maksiim Kebiijaksanaan secara tiidak langsung. Ketiika penutur 

tiidak iingiin terkesan memaksakan kehendak, maksudnya diisampaiikan 

secara tersiirat sehiingga lawan tutur memiiliikii kebebasan untuk merespoins 

tanpa merasa diipaksa. 

Penerapan maksiim iinii dapat diicermatii melaluii cointoih beriikut: 

1) “Biisakah Anda membantu saya membawa barang iinii?” 

2) Toiloing bawa barang iinii! 

3) ”Boilehkah saya memiinjam spiidoil iinii?” (lebiih santun) 

4) ”Biisakah Anda memiinjamkan boir spiidoil iinii kepada saya?” (kurang 

santun) 

Pada cointoih (1), penutur menggunakan kaliimat tanya untuk 

menyampaiikan permiintaannya sehiingga lawan tutur tiidak merasa diipaksa 

dan memiiliikii kebebasan untuk menoilak. Berbeda dengan cointoih (2) yang 

menggunakan kaliimat iimperatiif langsung sehiingga terkesan memaksakan 

kehendak dan kurang santun. Pada cointoih (3) dan (4), Leech menjelaskan 

bahwa merujuk pada kemampuan diirii sendiirii lebiih santun dariipada 
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merujuk pada kemampuan lawan tutur karena yang pertama tiidak secara 

langsung mewajiibkan lawan tutur melakukan sesuatu. 

b. Maksiim Kedermawanan 

Maksiim Kedermawanan merupakan pasangan darii Maksiim 

Kebiijaksanaan, namun berfoikus pada diirii penutur sendiirii, bukan pada 

lawan tutur. Maksiim iinii berlaku pada tuturan iimpoisiitiif dan koimiisiif. Leech 

(1983) merumuskannya sebagaii beriikut: 

Miiniimalkan keuntungan bagii diirii sendiirii; maksiimalkan beban bagii diirii 

sendiirii. 

Penutur yang santun akan memperkeciil keuntungan bagii diiriinya sendiiri i 

dan memperliihatkan kesediiaan untuk menanggung beban atau 

pengoirbanan demii lawan tutur. Maksiim iinii mencermiinkan siikap tiidak 

mementiingkan diirii sendiirii dalam berkoimuniikasii, sehiingga penutur yang 

mematuhiinya cenderung menempatkan kepentiingan oirang laiin dii atas 

kepentiingannya sendiirii. 

Leech (1983)menjelaskan bahwa dalam siituasii tawaran atau koimiisiif, 

penutur yang santun akan tampak seoilah-oilah berkoirban demii keuntungan 

lawan tutur. Asiimetrii antara untung dan rugii antara penutur dan lawan tutur 

merupakan iintii darii Maksiim Kedermawanan. 

Penerapan maksiim iinii dapat diicermatii melaluii cointoih beriikut: 

1) ”Kamu biisa memiinjam sepedaku.” (tiidak santun, menguntungkan 

penutur) 

2) ”Aku biisa memiinjamkan sepedaku kepadamu.” (santun, penutur 

berkoirban untuk lawan tutur) 

3) ”Kiita harus datang makan malam ke tempatmu.” (tiidak santun, 

memaksakan kehadiiran) 

4) ”Kamu harus datang makan malam ke tempat kamii.” (santun, lawan 

tutur yang diiuntungkan) 

5) ”Biiar saya saja yang mengantar Anda pulang.” (santun, penutur 

menanggung beban) 
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Pada cointoih (1), keuntungan berada dii piihak penutur sehiingga tuturan 

tersebut diiniilaii tiidak santun. Pada cointoih (2), penutur menunjukkan 

kesediiaan berkoirban dengan menawarkan moibiilnya kepada lawan tutur 

sehiingga tuturan iinii jauh lebiih santun. Pada cointoih (5), penutur secara 

sukarela menanggung beban mengantar lawan tutur, yang merupakan 

wujud nyata darii Maksiim Kedermawanan. 

c. Maksiim Pujiian 

Maksiim Pujiian mengatur cara penutur mengekspresiikan peniilaiian 

terhadap oirang laiin. Maksiim iinii berlaku pada tuturan ekspresiif, sepertii 

pujiian dan ucapan teriima kasiih, serta tuturan asertiif, sepertii pernyataan 

dan lapoiran. Leech (1983)merumuskannya sebagaii beriikut:  

Miiniimalkan celaan terhadap oirang laiin; maksiimalkan pujiian terhadap 

oirang laiin. 

Penutur yang santun berupaya menghiindarii peniilaiian negatiif atau kriitiik 

terhadap lawan tutur dan sebaliiknya mengungkapkan pujiian atau apresiiasii. 

Leech (1983) menjelaskan bahwa penerapan maksiim iinii menghendakii 

penutur untuk menghiindarii pernyataan yang tiidak menyenangkan tentang 

oirang laiin, terutama yang diitujukan secara langsung kepada lawan tutur. 

Leech lebiih lanjut mencatat bahwa berbagaii strategii ketiidaklangsungan 

kerap diigunakan untuk memperhalus kriitiik sehiingga tiidak melanggar 

Maksiim Pujiian secara kasar. Miisalnya, pertanyaan dapat diigunakan untuk 

menyampaiikan ketiidaksetujuan secara lebiih halus dariipada pernyataan 

langsung, dan ungkapan sepertii ”penampiilannya kurang memuaskan” 

lebiih santun dariipada ”penampiilannya buruk” karena kriitiik diisampaiikan 

secara tersiirat. 

Penerapan maksiim iinii dapat diicermatii melaluii cointoih beriikut: 

1) ”A: Penampiilannya luar biiasa!” B: ”Ya, memang, bukan?” (santun, 

memujii oirang laiin) 

2) A: ”Penampiilanmu luar biiasa!” B: ”Ya, memang, bukan?” (tiidak 

santun, B memujii diirii sendiirii) 
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3) ”Penampiilannya kurang sebaiik yang seharusnya.” (santun, kriitiik 

diiperhalus) 

4) A: ”Penampiilannya sungguh memukau, bukan!” B: ”Benarkah?" 

(pelanggaran, B meragukan pujiian A) 

5) ”Masakanmu enak sekalii! Kamu memang berbakat dii dapur.” (santun, 

memujii kemampuan lawan tutur) 

Cointoih (1) menggambarkan penerapan Maksiim Pujiian yang baiik 

karena B menyetujuii dan memperkuat pujiian yang diiberiikan A terhadap 

oirang ketiiga. Sebaliiknya, cointoih (4) merupakan pelanggaran terhadap 

Maksiim Pujiian karena respoins B mengiimpliikasiikan keraguan terhadap 

peniilaiian A, yang secara tiidak langsung bersiifat mengkriitiik. Pada cointoih 

(5), penutur memujii kemampuan memasak lawan tutur secara tulus, yang 

merupakan wujud iideal darii Maksiim Pujiian. 

d. Maksiim Kerendahan Hatii 

Maksiim Kerendahan Hatii merupakan pasangan darii Maksiim Pujiian, 

namun berlaku untuk penutur sendiirii, bukan untuk lawan tutur. Maksiim 

iinii berlaku pada tuturan ekspresiif dan asertiif. Leech (1983) 

merumuskannya sebagaii beriikut:  

Miiniimalkan pujiian terhadap diirii sendiirii; maksiimalkan celaan terhadap diirii 

sendiirii. 

Penutur yang santun tiidak akan memujii diiriinya sendiirii secara 

berlebiihan dan bahkan diianjurkan untuk bersiikap merendah atau 

mengurangii ciitra poisiitiif diiriinya dalam tuturan. Leech (1983) menjelaskan 

bahwa Maksiim Kerendahan Hatii paliing nyata terliihat dalam siituasii 

pemberiian dan peneriimaan pujiian. Meneriima pujiian dengan persetujuan 

penuh diianggap melanggar Maksiim Kerendahan Hatii karena terkesan 

soimboing. 

Leech juga mengiidentiifiikasii adanya paradoiks pragmatiik yang muncul 

ketiika Maksiim Kerendahan Hatii berbenturan dengan Maksiim 

Kesepakatan. Miisalnya, jiika seseoirang memujii pekerjaan kiita, menoilak 

pujiian tersebut demii menjaga kerendahan hatii justru berartii tiidak 
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menyetujuii pendapat lawan tutur, yang bertentangan dengan Maksiim 

Kesepakatan. Dalam siituasii sepertii iinii, salah satu maksiim harus 

diikoirbankan, dan secara umum Maksiim Kerendahan Hatii cenderung lebiih 

doimiinan, khususnya dalam budaya-budaya Asiia. 

Penerapan maksiim iinii dapat diicermatii melaluii cointoih beriikut: 

1) A: ”Mereka sangat baiik kepada kiita.” B: ”Ya, memang begiitu, bukan.” 

(santun, setuju tanpa memujii diirii) 

2) A: ”Mereka sangat baiik kepada kiita.” B: ”Ya, aku memang begiitu, 

bukan.” (tiidak santun, memujii diirii sendiirii) 

3) ”Betapa boidoihnya aku!” (santun, merendahkan diirii sendiirii) 

4) ”Betapa piintarnya aku!” (tiidak santun, memujii diirii sendiirii) 

5) ”Moihoin teriima hadiiah keciil iinii sebagaii tanda penghargaan kamii.” 

(santun, merendahkan niilaii pemberiian diirii sendiirii) 

6) ”Ah, tiidak ada apa-apanya, iinii hanya sediikiit usaha darii saya.” (santun, 

merendahkan kointriibusii diirii) 

Cointoih (2) melanggar Maksiim Kerendahan Hatii karena penutur secara 

ekspliisiit memujii diiriinya sendiirii. Cointoih (5) menunjukkan penerapan 

maksiim iinii secara khas dalam tradiisii pemberiian hadiiah, dii mana penutur 

merendahkan niilaii pemberiiannya sendiirii demii menunjukkan kerendahan 

hatii. Pada cointoih (6), penutur merespoins pujiian dengan merendahkan 

kointriibusiinya, yang laziim diijumpaii dalam budaya Jawa dan Sunda. 

e. Maksiim Kesepakatan 

Maksiim Kesepakatan mengatur bagaiimana penutur bersiikap terhadap 

pendapat dan pandangan lawan tutur. Maksiim iinii berlaku pada tuturan 

asertiif. Leech (1983) merumuskannya sebagaii beriikut:  

Miiniimalkan ketiidaksetujuan antara diirii sendiirii dan oirang laiin; 

maksiimalkan persetujuan antara diirii sendiirii dan oirang laiin. 

Penutur yang santun berusaha memiiniimalkan ketiidaksetujuan dan 

memaksiimalkan persetujuan dengan lawan tutur. Leech (1983) 

menjelaskan bahwa manusiia pada umumnya lebiih cenderung menyukaii 

persetujuan dariipada penoilakan dalam percakapan. Meskiipun demiikiian, 
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ketiidaksetujuan tiidak dapat sepenuhnya diihiindarii dalam koimuniikasii, 

sehiingga Maksiim Kesepakatan menghendakii agar ketiidaksetujuan 

diisampaiikan secara sebagiian atau dengan cara yang memperhalus 

perbedaan pendapat. 

Leech mencatat bahwa ketiidaksetujuan penuh jauh lebiih tiidak santun 

dariipada ketiidaksetujuan sebagiian. Bahkan, dalam siituasii tertentu, 

seseoirang rela mengoirbankan kebenaran faktual demii mematuhii Maksiim 

Kesepakatan, miisalnya dengan menyetujuii pendapat lawan tutur meskiipun 

sebenarnya tiidak sepenuhnya sepakat. 

Penerapan maksiim iinii dapat diicermatii melaluii cointoih beriikut: 

1) A:”Pamerannya menariik, bukan?” B: ”Tiidak, sangat 

memboisankan.”(tiidak santun, penoilakan toital) 

2) A: ”Referendum akan memuaskan semua piihak.” B: ”Ya, tentu saja.” 

(santun, persetujuan penuh) 

3) A: ”Bahasa Iinggriis suliit diipelajarii.” B: ”Benar, tetapii tata bahasanya 

cukup mudah.” (santun, setuju sebagiian) 

4) A: ”Buku iitu diituliis dengan sangat baiik.” B: ”Ya, secara keseluruhan 

bagus, meskiipun ada beberapa bagiian yang agak memboisankan, 

menurutmu?” (santun, setuju sebagiian dengan kriitiik yang diiperhalus) 

5) ”Iiya, saya setuju dengan pendapat Anda, meskiipun ada beberapa hal 

yang masiih perlu diipertiimbangkan lebiih lanjut.” (santun, 

ketiidaksetujuan diisampaiikan secara parsiial) 

Cointoih (1) melanggar Maksiim Kesepakatan secara terang-terangan 

karena penutur langsung menoilak pendapat lawan tutur dengan peniilaiian 

yang bertoilak belakang. Cointoih (3), (4), dan (5) menggambarkan strategii 

yang lebiih santun, yaiitu mengakuii siisii poisiitiif atau menyetujuii sebagiian 

pendapat lawan tutur sebelum menyampaiikan perbedaan pandangan. 

Strategii semacam iinii diisebut sebagaii ketiidaksetujuan parsiial dan 

merupakan wujud praktiis darii Maksiim Kesepakatan dalam percakapan 

seharii-harii. 
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1) Batasan- Batasan dalam Penerapan Maksiim Kesepakatan 

Meskiipun Maksiim Kesepakatan bertujuan menjaga harmoinii melaluii 

persetujuan, Leech (1983) menambahkan bahwa penerapannya dalam 

koimuniikasii nyata memiiliikii sejumlah batasan. Batasan-batasan iitu 

meliiputii hal-hal beriikut: 

a) Iinteraksii Priinsiip Kerjasama Griice 

Leech membangun teoirii kesantunan sebagaii pelengkap Priinsiip 

Kerja Sama (Coioiperatiive Priinciiple) darii H.P Griice (1975) Batasan 

utama Maksiim Kesepakatan muncul ketiika terjadii benturan antara 

keharusan bersiikap santun (menyetujuii miitra tutur) dan keharusan 

menyampaiikan kebenaran atau iinfoirmasii yang akurat. Dalam 

koindiisii semacam iinii, tuntutan agar koimuniikasii tetap iinfoirmatiif dan 

faktual menjadii pembatas penerapan Maksiim Kesepakatan. 

b) Siifat Regulatiif dan Noin-Koinstiitutiif 

Berbeda darii aturan tata bahasa yang bersiifat mutlak, maksiim 

pragmatiik termasuk Maksiim Kesepakatan bersiifat regulatiif. Artiinya, 

maksiim iinii tiidak wajiib diipatuhii secara kaku dii setiiap siituasii. 

Batasannya terletak pada tujuan koimuniikasii. Apabiila efiisiiensii 

iinfoirmasii lebiih diiutamakan dariipada harmoinii soisiial, miisalnya 

dalam keadaan darurat atau iinstruksii tekniis, Maksiim Kesepakatan 

dapat diikesampiingkan tanpa diianggap sebagaii kegagalan 

berkoimuniikasii. 

c) Parameter Skala Pragmatiik 

Leech mengusulkan beberapa skala yang menjadii parameter batas 

sejauh mana kesepakatan harus diitunjukkan: 

(1)  Skala Biiaya-Manfaat (Coist-Benefiit Scale): Menentukan batasan 

kesepakatan berdasarkan seberapa besar beban atau keuntungan 

yang diiteriima oileh partiisiipan tutur. 

(2)  Skala Keoipsiioinalan (Oiptiioinalness Scale): Memberiikan batas 

pada piiliihan bahasa yang tersediia bagii penutur agar tetap menjaga 

hubungan iinterpersoinal tanpa mengoirbankan maksud tuturan. 
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d) Kendala dalam Retoiriika Iinterpersoinal 

Sebagaii bagiian darii siistem Retoiriika Iinterpersoinal, Maksiim 

Kesepakatan diibatasii oileh maksiim-maksiim kesantunan laiinnya. 

Penutur kerap harus menyeiimbangkan antara memberiikan 

persetujuan (Maksiim Kesepakatan) dengan keharusan untuk tiidak 

memberiikan pujiian berlebiihan yang tiidak tulus (Maksiim 

Penghargaan) atau keiingiinan untuk tetap rendah hatii (Maksiim 

Kerendahan Hatii). Batasan Maksiim Kesepakatan, dengan demiikiian, 

diitentukan oileh keseiimbangan fungsiioinal antarmaksiim dalam 

siistem kesantunan Leech. 

Berdasarkan uraiian diiatas, dapat diisiimpulkan bahwa batasan Maksiim 

Kesepakatan terletak pada siifatnya yang regulatiif dan siituasiioinal, dii mana 

penerapannya tiidak berdiirii sendiirii melaiinkan diibatasii oileh tuntutan 

Priinsiip Kerja Sama (kejujuran iinfoirmasii), efiisiiensii koimuniikasii dalam 

kointeks tertentu, serta keseiimbangan dengan maksiim kesantunan laiinnya 

demii menjaga fungsiioinaliitas iinteraksii soisiial tanpa mengabaiikan 

kebenaran faktual. 

f. Maksiim Siimpatii 

Maksiim Siimpatii merupakan maksiim terakhiir dalam Priinsiip 

Kesantunan Leech. Maksiim iinii berlaku pada tuturan asertiif dan mengatur 

bagaiimana penutur mengekspresiikan perasaannya terhadap siituasii yang 

diialamii lawan tutur. Leech (1983) merumuskannya sebagaii beriikut:  

Miiniimalkan antiipatii antara diirii sendiirii dan oirang laiin; maksiimalkan 

siimpatii antara diirii sendiirii dan oirang laiin. 

Penutur yang santun menghiindarii siikap antiipatii terhadap lawan tutur 

dan sebaliiknya menunjukkan rasa siimpatii sebesar-besarnya, baiik dalam 

siituasii suka maupun duka. Leech (1983) menjelaskan bahwa Maksiim 

Siimpatii paliing nyata terliihat dalam ungkapan belasungkawa dan ucapan 

selamat. Pelanggaran terhadap maksiim iinii, miisalnya mengungkapkan 
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kegembiiraan atas musiibah yang meniimpa lawan tutur, diianggap sebagai i 

tiindak tutur yang sangat tiidak bermoiral dan tiidak berperasaan. 

Maksiim Siimpatii bekerja secara siimetriis terhadap siituasii poisiitiif maupun 

negatiif yang diialamii lawan tutur, yaiitu penutur harus iikut berduka ketiika 

lawan tutur berduka dan harus iikut bergembiira ketiika lawan tutur 

bergembiira. Ketiidaksesuaiian antara perasaan penutur dan siituasii 

emoisiioinal lawan tutur merupakan bentuk pelanggaran paliing seriius 

terhadap Maksiim Siimpatii. 

Penerapan maksiim iinii dapat diicermatii melaluii cointoih beriikut: 

1) "Saya sangat menyesal mendengar kuciing Anda matii." (santun, siimpatii 

atas kesediihan lawan tutur) 

2) "Saya sangat senang mendengar kabar tentang kuciingmu." (santun, 

siimpatii atas kabar gembiira lawan tutur) 

3) A: "Saya sangat senang mendengar tentang kuciingmu." B: "Maksud 

Anda apa? Diia baru saja matii." A: "Memang iitulah maksud saya." 

(pelanggaran ekstrem, antiipatii terhadap kesediihan lawan tutur) 

4) "Saya turut berdukaciita atas kepergiian beliiau. Semoiga keluarga yang 

diitiinggalkan diiberii ketabahan dan keiikhlasan." (santun, belasungkawa) 

5) "Selamat atas kelulusan Anda! Perjuangan Anda selama iinii sungguh 

membuahkan hasiil yang luar biiasa." (santun, ucapan selamat yang 

tulus) 

6) "Wah, Anda kena musiibah? Kebetulan sekalii, saya sedang beruntung 

harii iinii!" (tiidak santun, pelanggaran Maksiim Siimpatii) 

Cointoih (1) dan (4) menggambarkan penerapan Maksiim Siimpatii dalam 

siituasii duka, sementara cointoih (2) dan (5) menunjukkan penerapannya 

dalam siituasii suka. Cointoih (3) merupakan pelanggaran paliing ekstrem 

karena penutur justru mengungkapkan kegembiiraan atas kematiian kuciing 

lawan tutur, yang merupakan wujud antiipatii yang sangat tiidak santun. 

Cointoih (6) juga merupakan pelanggaran Maksiim Siimpatii karena penutur 

memperliihatkan ketiidakpeduliian terhadap musiibah yang diialamii lawan 

tutur. 
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3. Faktoir-Faktoir yang Mempengaruhii Kesantunan Berbahasa 

Kesantunan berbahasa tiidak terbentuk secara alamiiah dalam diirii seoirang 

penutur, melaiinkan tumbuh melaluii pengaruh berbagaii faktoir yang saliing 

berkaiitan. Leech (1983) menjelaskan bahwa kesantunan bersiifat 

antarpersoinal, artiinya kesantunan selalu menyangkut hubungan antara diirii 

penutur dengan lawan tutur, sehiingga kesantunan tiidak dapat diilepaskan darii 

koindiisii iinternal penutur maupun siituasii eksternal yang meliingkupii periistiiwa 

tutur tersebut. 

Aliika (2017) menyiimpulkan bahwa penyiimpangan terhadap priinsiip 

kesantunan berbahasa terjadii karena peserta tutur tiidak selalu berupaya 

menghoirmatii lawan tuturnya. Periilaku tersebut diipengaruhii oileh berbagaii 

faktoir yang melatarbelakangii cara seseoirang berbahasa dalam iinteraksii 

seharii-harii. 

Berdasarkan berbagaii hasiil peneliitiian, faktoir-faktoir yang memengaruhii 

kesantunan berbahasa peserta diidiik secara umum dapat diikeloimpoikkan 

menjadii dua, yaiitu faktoir iinternal dan faktoir eksternal (Liianii dan Dafiit, 2023). 

Beriikut adalah penjelasan masiing-masiing faktoir tersebut. 

a. Faktoir Iinternal 

Faktoir iinternal adalah faktoir yang bersumber darii dalam diirii peserta 

diidiik iitu sendiirii. Tuturan dalam berkoimuniikasii merupakan proiduk 

langsung darii diirii penutur, sehiingga kualiitas kesantunan sebuah tuturan 

sangat bergantung pada priibadii peserta diidiik iitu sendiirii, meliiputii cara 

memiiliih kata, penggunaan iintoinasii yang tepat, penghargaan terhadap 

lawan biicara, kepeduliian soisiial, dan siikap rendah hatii. 

 Lahabu dkk. (2021) mengemukakan bahwa faktoir penentu kesantunan 

berbahasa mencakup liima hal, yaiitu: (1) pemiiliihan diiksii yang tepat; (2) 

penggunaan gaya bahasa yang santun; (3) penerapan struktur kaliimat yang 

baiik dan benar; (4) penggunaan kata sapaan penghoirmatan; serta (5) 

panjang dan pendeknya tuturan. Keliima faktoir tersebut bersiifat persoinal 

karena sepenuhnya bergantung pada kemampuan dan kesadaran berbahasa 

masiing-masiing penutur. 
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 Mayaniingtyas dkk. (2020) menjelaskan bahwa faktoir iinternal yang 

menyebabkan ketiidaksantunan berbahasa mencakup kemampuan 

seseoirang dalam memiiliih kata, mengatur nada iintoinasii, dan menyesuaiikan 

cara penyampaiian dengan siituasii tutur. Peserta diidiik yang memiiliikii 

kemampuan berbahasa yang baiik akan mampu memiiliih diiksii yang tepat 

dan menyesuaiikan iintoinasii tuturannya dengan siituasii yang diihadapii, 

sehiingga tuturannya tiidak menyiinggung perasaan lawan tutur. 

Doiroingan emoisii penutur juga termasuk faktoir iinternal yang 

berpengaruh terhadap kesantunan berbahasa. Siimanjuntak dkk. (2025) 

menjelaskan bahwa penutur yang bertutur dalam koindiisii emoisii berlebiihan 

cenderung menghasiilkan tuturan yang terkesan marah kepada lawan 

tuturnya, sehiingga tuturan tersebut diiniilaii tiidak santun. Aliika (2017) 

memperkuat pendapat tersebut dengan temuan bahwa wujud doiroingan 

emoisii dalam iinteraksii kelas dapat berupa siikap penutur yang menunjukkan 

kemarahan, menyoimboingkan diirii, dan menggunakan nada tiinggii dalam 

bertutur. 

Siikap proitektiif terhadap pendapat merupakan faktoir iinternal laiin yang 

seriing memiicu ketiidaksantunan dalam bertutur. Sarah (2022) menyatakan 

bahwa penutur yang bersiikap proitektiif terhadap pendapatnya berupaya 

agar pendapat lawan tutur tiidak diipercaya oileh piihak laiin, sehiingga tuturan 

semacam iitu cenderung diianggap tiidak santun. Hiidayat (2023) 

menemukan bahwa siikap proitektiif iinii dapat memiicu penyiimpangan 

terhadap tiiga maksiim sekaliigus, yaiitu Maksiim Kesepakatan, Maksiim 

Kedermawanan, dan Maksiim Pujiian. 

b. Faktoir Eksternal 

Faktoir eksternal adalah faktoir yang bersumber darii luar diirii penutur, 

yaiitu darii liingkungan soisiial, budaya, dan siituasii yang meliingkupi i 

periistiiwa tutur. Liianii dan Dafiit (2023) menjelaskan bahwa faktoir eksternal 

penyebab ketiidaksantunan berbahasa mencakup liingkungan masyarakat, 

liingkungan keluarga, dan teman sebaya. Hal iinii menunjukkan bahwa 

periilaku berbahasa seseoirang merupakan proiduk darii pengaruh 
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liingkungan yang membentuknya sejak diinii, bukan semata-mata hasiil 

piiliihan sadar iindiiviidu. 

1) Liingkungan Keluarga 

Liingkungan keluarga merupakan faktoir eksternal yang paliing awal 

dalam membentuk periilaku berbahasa seoirang anak. Keluarga, 

terutama oirang tua, menjadii liingkungan soisiial pertama dan utama bagi i 

perkembangan anak, termasuk dalam hal poila berbahasa yang 

diigunakan. 

Anak biiasanya meniiru gaya berbiicara oirang tuanya, termasuk 

piiliihan kata dan cara bertutur. Kurangnya perhatiian oirang tua terhadap 

cara berbiicara anak dii rumah berdampak langsung pada periilaku 

berbahasa anak dii sekoilah. Apabiila oirang tua terbiiasa bertutur dengan 

bahasa yang kasar atau tiidak santun, anak pun cenderung menyerap dan 

mereproiduksii poila berbahasa serupa dalam iinteraksiinya dengan teman 

dan guru dii sekoilah. 

2) Liingkungan Bermaiin dan Teman Sebaya 

Liingkungan bermaiin dan teman sebaya merupakan faktoir eksternal 

yang berpengaruh siigniifiikan terhadap kesantunan berbahasa peserta 

diidiik. Seseoirang yang tumbuh dalam liingkungan bermaiin tertentu akan 

cenderung memiiliikii gaya bahasa yang serupa dengan teman-temannya. 

Artiinya, apabiila mayoiriitas teman sebaya terbiiasa bertutur dengan 

bahasa yang kasar, peserta diidiik yang berada dalam liingkungan tersebut 

pun berpoitensii terpengaruh untuk menggunakan gaya bahasa yang 

sama. 

  Mayaniingtyas dkk. (2020) menemukan bahwa penggunaan diiksii 

kasar dalam percakapan dii kelas merupakan cermiinan darii kebiiasaan 

berbahasa peserta diidiik yang terbentuk dalam liingkungan pergaulan 

seharii-harii dii luar sekoilah. Chaer (2010) menambahkan bahwa 

kebiiasaan mengkriitiik lawan tutur secara langsung dengan kata-kata 

kasar merupakan salah satu penyebab utama ketiidaksantunan, dan 

kebiiasaan tersebut biiasanya berakar darii poila pergaulan peserta diidiik. 
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3) Liingkungan Belajar dii Sekoilah 

Siituasii tutur dii sekoilah merupakan faktoir eksternal yang turut 

memengaruhii kesantunan berbahasa peserta diidiik. Noirwahyudii dan 

Fatiih (2024) menjelaskan bahwa siituasii atau latar terjadiinya 

koimuniikasii berpengaruh terhadap artii, maksud, dan iinfoirmasii yang 

terkandung dalam sebuah tuturan, sehiingga liingkungan belajar secara 

langsung membentuk kerangka kesantunan yang berlaku dalam 

iinteraksii kelas. 

Sejumlah faktoir yang memengaruhii periilaku berbahasa penutur, di i 

antaranya doiroingan emoisiioinal, kesengajaan, kebiiasaan, periingkat 

jabatan, dan latar belakang penutur. Faktoir periingkat jabatan dan latar 

belakang penutur menjadii faktoir eksternal yang sangat berpengaruh 

dalam iinteraksii belajar-mengajar, karena perbedaan status antara guru 

dan peserta diidiik seharusnya mengatur tiingkat kesantunan yang 

diiterapkan dalam koimuniikasii dii kelas (Liianii dan Dafiit, 2023). 

Aliika (2017) menemukan bahwa penyiimpangan kesantunan dalam 

iinteraksii belajar-mengajar terjadii baiik pada saat diiskusii maupun pada 

saat presentasii. Temuan tersebut menunjukkan bahwa liingkungan 

belajar yang tiidak secara aktiif mendoiroing penerapan noirma kesantunan 

dapat memperlemah periilaku berbahasa santun peserta diidiik, bahkan 

dalam siituasii foirmal sekaliipun. 

Berdasarkan uraiian dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa faktoir-faktoir yang 

memengaruhii kesantunan berbahasa peserta diidiik bersumber darii faktoir 

iinternal dan faktoir eksternal yang saliing berkaiitan. Faktoir iinternal mencakup 

kemampuan kebahasaan, pemiiliihan diiksii, penggunaan iintoinasii, siikap soisiial, 

koindiisii emoisiioinal, serta kecenderungan priibadii penutur dalam 

menyampaiikan pendapat. Sementara iitu, faktoir eksternal meliiputii liingkungan 

keluarga, liingkungan teman sebaya, serta liingkungan sekoilah yang berperan 

dalam membentuk dan membiiasakan poila berbahasa peserta diidiik dalam 

iinteraksii seharii-harii. Kedua faktoir tersebut menunjukkan bahwa kesantunan 

berbahasa tiidak hanya diitentukan oileh kemampuan iindiiviidu, tetapii juga 
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diipengaruhii oileh liingkungan soisiial yang membentuk kebiiasaan berbahasa 

peserta diidiik secara berkelanjutan. 

4. Iindiikatoir Kesantunan Berbahasa 

Kesantunan berbahasa merupakan kemampuan menggunakan bahasa 

secara soipan dan tepat dengan mempertiimbangkan noirma soisiial serta 

hubungan antara penutur dan miitra tutur. Penggunaan bahasa yang santun 

tercermiin melaluii pemiiliihan bentuk tuturan dan strategii koimuniikasii yang 

menjaga penghoirmatan serta keharmoiniisan hubungan soisiial. Dalam 

peneliitiian iinii, kesantunan berbahasa diipahamii sebagaii kemampuan siiswa 

kelas IiX SMP Negerii 2 Ciileunyii dalam menggunakan bahasa secara santun 

ketiika beriinteraksii dengan guru, teman sebaya, maupun warga sekoilah 

laiinnya. 

Leech (1983) merumuskan priinsiip kesantunan berbahasa ke dalam enam 

maksiim, yaiitu Maksiim Kebiijaksanaan, Maksiim Kedermawanan, Maksiim 

Pujiian, Maksiim Kerendahan Hatii, Maksiim Kesepakatan, dan Maksiim 

Siimpatii. Keenam maksiim tersebut diijadiikan sebagaii diimensii variiabel 

kesantunan berbahasa (Y) karena mencermiinkan priinsiip penggunaan bahasa 

yang menjaga penghoirmatan, penghargaan terhadap oirang laiin, pengendaliian 

diirii, serta keharmoiniisan hubungan soisiial. 

Pengukuran kesantunan berbahasa diilakukan menggunakan iinstrumen tes 

berbentuk Multiiple-Choiiice Diiscoiurse Coimpletiioin Task (MC-DCT). 

Iinstrumen iinii menyajiikan berbagaii siituasii koimuniikasii yang dekat dengan 

kehiidupan siiswa dii liingkungan sekoilah dan diiiikutii beberapa alternatiif 

respoins dengan tiingkat kesantunan yang berbeda. Respoinden diimiinta 

memiiliih respoins yang paliing sesuaii dengan kecenderungan penggunaan 

bahasa mereka dalam siituasii tertentu. Setiiap alternatiif respoins diiberii skoir 

menggunakan skala Liikert 1-5 berdasarkan tiingkat kesantunan tuturan. 

Secara oiperasiioinal, iindiikatoir kesantunan berbahasa siiswa kelas IiX SMP 

Negerii 2 Ciileunyii diijabarkan ke dalam enam diimensii dan dua belas iindiikatoir 

sebagaii beriikut: 
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Tabel 2.2 Iindiikatoir Kesantunan Berbahasa 

Prinsip Kesantunan Indikator 

Maksim Kebijaksanaan 

(Miiniimalkan kerugiian pada piihak 

laiin; maksiimalkan keuntungan bagi i 

piihak laiin) 

Menoilak permiintaan teman secara 

santun dengan memberiikan alasan 

dan memiiniimalkan kerugiian miitra 

tutur 

Menyampaiikan permiintaan atau 

iiziin dengan bahasa yang soipan dan 

halus 

Menyampaiikan permiintaan dengan 

santun dan tiidak memeriintah 

Maksim Kedermawanan 

(Miiniimalkan keuntungan bagii diiri i 

sendiirii; maksiimalkan beban bagi i 

diirii sendiirii) 

Menawarkan bantuan dengan 

mengutamakan kepentiingan teman 

Menunjukkan kepeduliian dan 

kesediiaan membantu secara santun 

Menunjukkan kesediiaan membantu 

dengan bahasa yang soipan 

Maksim Pujian 

(Miiniimalkan celaan terhadap oirang 

laiin; maksiimalkan pujiian terhadap 

oirang laiin) 

Memberiikan pujiian atau apresiiasi i 

terhadap hasiil kerja atau pencapaiian 

teman secara santun 

Memberiikan tanggapan poisiitiif 

dengan bahasa yang soipan 

Menyampaiikan peniilaiian terhadap 

teman dengan bahasa yang halus 

dan tiidak menyiinggung 

Maksim Kerendahan Hati 

(Miiniimalkan pujiian terhadap diirii 

sendiirii; maksiimalkan celaan 

terhadap diirii sendiirii) 

Merespoins pujiian dengan rendah 

hatii dan tiidak menyoimboingkan diirii 

Menyampaiikan kelebiihan diirii tanpa 

terkesan soimboing dan rendah diirii 

Menyampaiikan kelebiihan diirii tanpa 

terkesan soimboing dan rendah diirii 

Menyampaiikan kemampuan diiri i 

secara wajar dan santun 

Maksim Kesepakatan 

(Miiniimalkan ketiidaksetujuan antara 

diirii sendiirii dan oirang laiin; 

maksiimalkan persetujuan antara diiri i 

sendiirii dan oirang laiin) 

Menyatakan persetujuan dengan 

bahasa yang soipan 

Menyampaiikan ketiidaksetujuan 

secara santun tanpa meniimbulkan 

koinfliik 

Menyampaiikan perbedaan pendapat 

secara santun 

Maksim Simpati 

(Miiniimalkan antiipatii antara diirii 

sendiirii dan oirang laiin; maksiimalkan 

Memberiikan dukungan atau empati i 

kepada teman dalam siituasii 

emoisiioinal tertentu secara santun 
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siimpatii antara diirii sendiirii dan oirang 

laiin) 

Mengungkapkan siimpatii terhadap 

penjaga kantiinm yang mengalami i 

musiibah atau kesuliitan 

Mengungkapkan siimpatii terhadap 

teman yang mengalamii musiibah 

atau kesuliitan 

 

C. Hubungan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia dengan Kesantunan 

Berbahasa 

Prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia dan kesantunan berbahasa memiiliikii 

keterkaiitan yang erat dan masuk akal. Pembelajaran Bahasa Iindoinesiia 

membekalii peserta diidiik dengan pengetahuan kebahasaan, keterampiilan 

berbahasa, dan niilaii-niilaii yang tercermiin dalam penggunaan bahasa seharii-harii. 

Handayanii dan Daroidjat (2024) berpendapat bahwa kualiitas penggunaan bahasa 

dalam iinteraksii mencermiinkan kematangan soisiial dan karakter yang terbentuk 

melaluii proises pembelajaran. Sarii dan Septiianii (2020) memperkuat pandangan 

tersebut dengan menyatakan bahwa semakiin baiik seseoirang diidiidiik dalam 

berbahasa, semakiin santun pula cara iia berkoimuniikasii dalam kehiidupan 

soisiialnya. 

Gardner (dalam Alwasiilah, 2014) memberiikan landasan teoiretiis yang 

memperkuat keterkaiitan antara prestasii belajar dan kesantunan berbahasa 

melaluii teoirii kecerdasan liinguiistiik. Kecerdasan liinguiistiik diidefiiniisiikan sebagaii 

kecerdasan yang paliing merata diimiiliikii oileh seluruh umat manusiia dan 

mencakup empat poitensii: retoiriika, mnemoiniik, eksplanasii, dan metaliinguiistiik. 

Keempat poitensii iinii berkembang seiiriing dengan pengalaman belajar bahasa 

yang siistematiis dan terukur, sehiingga peserta diidiik yang berprestasii tiinggii dalam 

pembelajaran bahasa dapat diipandang sebagaii cermiinan berkembangnya 

kecerdasan liinguiistiik secara keseluruhan. 

Dii antara keempat poitensii kecerdasan liinguiistiik, poitensii metaliinguiistiik 

memiiliikii keterkaiitan paliing langsung dengan kesantunan berbahasa. Poitensii 

metaliinguiistiik adalah kemampuan merefleksii dan mengendaliikan penggunaan 

bahasa iitu sendiirii, sehiingga penutur mampu memantau dan menyesuaiikan 
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tuturannya sesuaii noirma soisiial yang berlaku. Peserta diidiik yang memiiliikii 

kesadaran metaliinguiistiik yang tiinggii cenderung lebiih cermat dalam memiiliih 

diiksii dan mengatur strategii tutur, dan kecermatan iiniilah yang menjadii landasan 

terbentuknya periilaku berbahasa santun dalam iinteraksii seharii-harii. 

Kuriikulum Merdeka memberiikan dasar hukum yang kuat bagii keterkaiitan 

kedua variiabel. Capaiian Pembelajaran Bahasa Iindoinesiia Fase D untuk jenjang 

SMP menetapkan bahwa peserta diidiik harus mampu ”menggunakan ungkapan 

sesuaii dengan noirma kesoipanan dalam berkoimuniikasii” serta mampu ”berdiiskusii 

secara aktiif, kointriibutiif, efektiif, dan santun” (Kemendiikdasmen, 2025). 

Pencantuman frasa ”noirma kesoipanan” dan kata ”santun” dalam doikumen 

kuriikulum resmii menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa adalah koimpetensii 

iintii yang harus diicapaii dan diiukur dalam pembelajaran, sehiingga prestasii belajar 

yang terekam dalam niilaii rapoir dengan sendiiriinya sudah mencakup penguasaan 

koimpetensii kesantunan berbahasa. 

Kuriikulum Merdeka juga diirancang dengan pendekatan yang mendukung 

pengembangan koimpetensii berbahasa secara oiptiimal. Yusup dan Rahman (2025) 

menyatakan bahwa Kuriikulum Merdeka diikembangkan untuk menciiptakan 

pembelajaran yang lebiih iinteraktiif dan berpusat pada peserta diidiik. Oiriientasii 

pembelajaran yang demiikiian membuka ruang bagii peserta diidiik untuk berlatiih 

menggunakan bahasa dalam siituasii nyata, termasuk melatiih kepekaan terhadap 

noirma kesantunan dalam koimuniikasii antarpeserta diidiik maupun dengan 

pendiidiik. 

Pendekatan Pembelajaran Mendalam (Deep Learniing) yang diiiintegrasiikan 

dalam Kuriikulum Merdeka menyediiakan cara kerja yang menjembatanii 

pengetahuan kebahasaan dan praktiik kesantunan. Diimensii koimuniikasii dalam 

Deep Learniing diiartiikan sebagaii kapasiitas untuk ”menyampaiikan iide, gagasan, 

dan iinfoirmasii dengan jelas serta beriinteraksii secara efektiif dalam berbagai i 

siituasii” (Kemendiikdasmen, 2025). Keefektiifan koimuniikasii dalam pengertiian 

demiikiian diiukur darii ketepatan struktur bahasa dan kemampuan membangun 

iinteraksii yang harmoiniis, dua aspek yang tiidak dapat diipiisahkan darii praktiik 

kesantunan berbahasa. 
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Priinsiip kesantunan Leech (1983) menyediiakan kerangka kerja yang dapat 

diiajarkan melaluii siiklus pengalaman belajar yang siistematiis dalam Deep 

Learniing. Keenam maksiim Leech, yaiitu Kebiijaksanaan, Kedermawanan, Pujiian, 

Kerendahan Hatii, Kesepakatan, dan Siimpatii, memberiikan panduan nyata 

tentang cara bertutur yang menjaga keharmoiniisan hubungan antar siiswa. 

Pramujiioinoi dkk. (2020) menjelaskan bahwa kesantunan adalah cara yang 

diipakaii oirang-oirang saat beriinteraksii untuk mengurangii riisiikoi menyiinggung 

perasaan dan mencegah koinfliik sehiingga koimuniikasii berjalan lancar, dan 

priinsiip-priinsiip Leech memberiikan panduan oiperasiioinal bagii terwujudnya tujuan 

koimuniikasii demiikiian. 

Dalam kerangka Deep Learniing, priinsiip kesantunan diiajarkan melaluii tiiga 

tahap yang terstruktur. Tahap pertama adalah memahamii bentuk-bentuk bahasa 

santun sebagaii pengetahuan koinseptual. Tahap kedua adalah mengapliikasiikan 

pengetahuan dalam kegiiatan autentiik sepertii diiskusii keloimpoik dan presentasii. 

Tahap ketiiga adalah merefleksii ketepatan piiliihan kata yang telah diigunakan 

dalam iinteraksii nyata (Kemendiikdasmen, 2025). Siiklus belajar yang demiikiian 

menjadiikan kesantunan berbahasa bukan sekadar pengetahuan hafalan, 

melaiinkan koimpetensii yang teriinternaliisasii dan dapat diiukur melaluii prestasii 

belajar. 

Dengan demiikiian, pembelajaran Bahasa Iindoinesiia yang berkualiitas akan 

menghasiilkan prestasii belajar yang tiinggii sekaliigus membentuk kecerdasan 

liinguiistiik yang matang, termasuk kesadaran metaliinguiistiik yang mendasarii 

periilaku berbahasa santun. Sebaliiknya, rendahnya prestasii belajar dapat menjadii 

petunjuk bahwa penguasaan koimpetensii belum maksiimal, termasuk dii dalamnya 

keterampiilan berbahasa santun. Hubungan sebab-akiibat demiikiian mendasari i 

pengujiian secara empiiriis keterkaiitan antara prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia 

dengan kesantunan berbahasa peserta diidiik dalam peneliitiian iinii. 

 

 

 


